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           The research was conducted in the city of Pekanbaru to the consumer brand of 

heavy equipment Excavator komat'su. This study aims to determine what factors are 

causing komat'su excavator brand is superior to other brands in the city of 

Pekanbaru (Excavator bucket capacity 0.8 m3). 

           The population in this study amounted to 45 people, and the sample used is the 

full sample of 100% of the amount polulasi whole, because the number polulasinya 

bit. The data used in the Secondary and Primary Data obtained from PT. United 

Tracktors, data from BPS (Central Bureau of Statistics) Riau, interviews and 

questionnaires. The analysis method used is descriptive analysis to classify the 

measured variables in order to avoid errors in determining the outcome of the data. 

 The results showed that brand loyalty, product kenerja efficiency, customer 

satisfaction levels influence the factors that cause the excavator brand komat'su 

superior to other brands in the city of Pekanbaru. 

          Based on these results it is suggested that the company should brand loyalty 

can be maintained by the company, given the competition in the market, especially for 

CAT and Hitachi products. Efficiency performance has been very good product based 

on the results of research, but it is expected to be the future continue to innovate with 

increasing advances in technology. Although the level of customer satisfaction is still 

likely than average to be expected, but the company should not be too easily satisfied 

with the achievements that have been obtained, so that should continue to be 

maintained and enhanced. Although the level of customer satisfaction is still above 

the average tends to the wishes but the company should not be too quickly satisfied 

with the achievements defended as necessary to continue to be improved. 

  

Keywords: brand loyalty, Efficiency product performance, customer satisfaction 

levels. 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Tumbuhnya sektor swasta yang semakin maju merupakan salah satu tujuan 

dari pemerintah, karena sektor swasta merupakan salah satu kekuatan ekonomi 

nasional yang mempunyai peran yang cukup besar dalam usaha meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Oleh sebab itu pemerintah  selalu mendorong dan memberikan 

semangat kepada pihak swasta agar mereka  mampu meraih suatu kemajuan-

kemajuan yang lebih pesat lagi. 

Alat-alat berat adalah alat yang dipakai dan dibuat khusus untuk dapat 

membantu dan mempermudah pelaksanaan pekerjaan (Roesiyanti Susy, 2003:  76).  

Pada mulanya hanya terdapat tiga jenis produksi alat berat di Indonesia yakni  sebagai 

berikut: 

1. PT Koma’tsu Indonesia 

2. PT Caterpillar Indonesia (PT Natra Raya)  

3. PT Hitachi Construction Machinery Indonesia  

Kemudian disusul oleh  beberapa perusahaan alat berat lainnya. Beberapa 

jenis alat berat yang sudah dirakit di dalam negeri Adalah: excavator, bulldozer, 

motor grader, dump truck, serta forklift. Excavator masih mendominasi produksi alat 

berat di Indonesia. Selama semester I tahun 2010 dari produksi alat berat sebanyak 

 2495 unit, sebanyak 1324 unit atau 53% adalah produksi excavator. Baru disusul 

oleh buldozer sekitar 23 %.  

Menurut data Himpunan Industri Alat-alat Berat Indonsia (Hinabi) Produsen 

terbesar alat berat di Indonesia adalah Koma’tsu. PT Komat’su Indonesia berdiri 

tahun 1982 Pada tahun 2011 produksi Koma’tsu mencapai 2400 unit termasuk 1530 

unit excavator. Semula perusahaan ini hanya mengerjakan perakitan alat berat 

Komat’su yang komponennya diimpor dari Jepang. Kemudian pada tahun 1987 

perusahaan mulai membangun fasilitas pembuatan komponen. Sejak itu Komat’su 

Indonesia berhasil meningkatkan local content-nya dan mulai mengekspor komponen 

alat berat ke Jepang untuk digunakan oleh Komat’su Ltd. Selanjutnya pada tahun 

1991,Koma’tsu Indonesia membangun fasilitas foundry untuk membuat komponen 

alat berat yang juga digunakan oleh pabrik Komat’su di seluruh dunia. 

Tingkat kandungan dalam negeri industri alat berat pada tahun 2009 lalu 

berkisar antara 30% sampai 50%. Angka itu meningkat pada tahun 2010 menjadi 50-

60%.  Local content untuk alat berat jenis ekskavator pada tahun lalu mencapai 50%, 

dump truck 30%, buldoser 45%, motor grader 40%, dan forklift 40%. 

 Dari jenis produk dan type alat berat yang diproduksi oleh beberapa  

produsen alat berat yang beredar di Indonesia, Koma’tsu paling banyak jenis 

produksinya yang meliputi excavator, Articulated, Bachoe Loader, Buldozer, Motor 

Grader, dump truck, dan lain-lain namun penulis hanya meneliti alat berat jenis 



excavator saja yakni excavator kapasitas bucket 0,8 m
3
 karena excavator jenis ini 

paling banyak diminati dan lebih bersifat familiar.  

 Dari tahun ke tahun  Pekanbaru memegang pangsa pasar sekitar 40 % dari 

total penjualan untuk excavator produk komatsu di Indonesia dikarenakan propinsi 

Riau terdapat banyak pertambambangan, perkebunan, dan loging kayu sebagai 

penunjang menonjolnya permintaan alat berat excavator di Pekanbaru,” tutur pak Edo 

selaku manager pemasaran produk Komat’su di Pekanbaru. Adapun jumlah 

permintaan alat berat excavator kapasitas 0,8 m
3
 selama periode lima tahun terakhir 

adalah sebsgai berikut : 

Tabel 1 : Jumlah Permintaan Excavator Kapasitas Bucket 0,8 m
3
 Merek  

    Komat’su di Pekanbaru Tahun 2007 - 2011 

Tahun Jumlah Permintaan 
2007 401 

2008 403 

2009 426 

2010 511 

2011 560 
Sumber data : PT. United Tractor Pekanbaru. 

Di Pekanbaru  terdapat sepuluh perusahaan besar yang bergerak dalam bidang 

penjualan alat-alat barat namun diantara kesepuluh perusahaan tersebut  terdapat tiga 

perusahaan besar yang mempunyai pangsa pasar lebih tajam dan dapat dilihat dari 

uraian tabel berikut : 

 

Tabel 2. Alat Berat jenis Excavator Kapasitas Bucket 0,8 m
3
 Berdasarkan  

    Merek Produk, Produksi, Harga, dan Pangsa Pasar  di Pekanbaru,        

   Tahun 2011. 
 

No 
Merek 

Produk 

 

Produksi 

Harga 

( juta) 

Jumlah 

Permintaan 

( unit) 

Persentase 

Pangsa         

pasar 

1 Komat’su Jepang 1.200 560 40 % 

2 CAT Amerika 1.100 322 23 % 

3 Hitachi Jepang 1.050 224 16 % 

4 Kobelco Jepang 940 91 6,5 % 

5 Volvo Jerman 900 56 4 % 

6 Doosan Korea 880 49 3,5 % 

7 Sumitomo Sumitomo 860 35 2,5 % 

8 Leughong  China 855 28 2 % 

9 Daewoo Korea 830 21 1,5 

10 Heihatsu Cina 825 14 1 
Sumber Data : PT. United Tractors Pekanbaru. 



Dari tabel diatas dapat simpulkan bahwa alat berat jenis excavator kapasitas 

bucket 0,8 m
3
 untuk produk Komat’su menguasai pangsa pasar sebesar 40 % yang 

merupakan pangsa pasar paling besar jauh diatas kesembilan merek produk lainnya 

dengan jumlah harga yang paling tinggi pula. 

 

 Keadaan seperti ini bertolak belakang dengan hukum permintaan (law of 

demand) yang berbunyi : makin rendah harga suatu barang maka makin banyak 

permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya, makin tinggi harga suatu barang 

maka makin sedikit permintaan terhadap barang tersebut, dan menjelaskan sifat 

hubungan antara permintaan suatu barang dengan tingkat harganya yang bersifat 

negatif.  

Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 

permasalahan penelitian ini sebagai berikut : faktor-faktor apa saja yang 

menyebabkan excavator merek komat’su lebih unggul terhadap merek lain di kota 

Pekanbaru.  

Tujuan penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan yang dikemukakan diatas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penulisan ini adalah : untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang menyebabkan excavator merek komat’su lebih unggul terhadap merek lain  di  

kota Pekanbaru.  

Manfaat Penelitian  

1. Sebagai penerapan dan pengembangan ilmu dan pendidikan serta usaha untuk 

menambah wawasan penulis mengenai hal yang berkaitan dengan disiplin 

ilmu yang penulis dapatkan. 

2. Sebagai masukan bagi perusahaan yang bersangkutan dalam pengembangan 

perusahaan. 

3. Sebagai bahan referensi dan bahan informasi bagi penulis lainnya yang ingin 

meneliti masalah perkembangan keunggulan excavator merek komatsu di kota 

Pekanbaru pada masa akan datang. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. United Tracktor cabang Pekanbaru, yang 

berlokasi di Jalan Arengka KM. 3,5 No. 151 Pekanbaru. 

 



Populasi dan Sampel 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen excavator 

merek komat’su di Pekanbaru yang berjumlah 45 orang konsumen yang tersebar di 

Pekanbaru dan propinsi Riau..Untuk pengambilan sampel, penulis menggunakan 

metode pengambilan sampel penuh atau 100 % dari jumlah populasi dikarenakan 

populasinya sedikit. 

Tabel 3. Keadaan Populasi dan Sampel 

Konsumen Populasi Sampel 

Sarindo  

1. RAPP 

2. IKPP) 

 

1 
 

1 

Perkebunan 

3. PTPN 5 

4. Sinar Mas 

5. Multi Mas 

 

 

3 

 

 

3 

Cevron 1 1 

CV 21 21 

Individu 19 19 

Jumlah 45  45 
Sumber data: PT.United Tractor Pekanbaru. 

Data ini relevan dengan keadaan jumlah populasi  yang diperoleh dari data 

penjualan pada tahun 2011. 

Jenis dan Sumber Data 

Data Primer 

  Merupakan data yang penulis peroleh secara langsung dari sumber pertama, 

baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian 

kuesioner yang biasa peneliti pengisian kuesioner dan hasil wawancara dengan 

responden. 

Data sekunder  

Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya yang mampu 

memberikan informasi terkait dengan penelitian, yaitu data dari PT.United Tractors 

Pekanbaru yang meliputi data Jumlah Permintaan Excavator Kapasitas Bucket 0,8 m
3
 

Merek Komat’su di Pekanbaru Tahun 2007 – 2011. Dan alat berat jenis Excavator 

Kapasitas Bucket 0,8 m
3
 Berdasarkan Merek Produk, Produksi, Harga, dan Pangsa 

Pasar  di Pekanbaru, Tahun 2011. Dan gambaran umum perusahaan dan profil 

produk, selain itu, peneliti juga mengambil data-data yang relevan dari buku-buku 

literature dan internet. 

 



Teknik Pengumpulan Data 

Kuesioner  

    Merupakan suatu metode pengumpulan data dengan memberikan atau 

menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan responden 

memberikan responden atas daftar pertanyaan tersebut (Umar,2003:49). Dalam 

penelitian ini, kuesioner bersifat tertutup dimana hanya memilih alternatif jawaban 

yang tersedia pada keusioner. Penelitian Kuesioner yang bersifat tertutup ini 

didasarkan pada pertimbangan antara lain karena prektis, hasilnya lebih mudah 

diolah, responden tidak perlu membuat jawaban berupa kalimat tertulis sehingga 

mampu menghemat waktu responden dan peneliti.   

Wawancara Atau Interview  

   Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dengan melakukan 

pertanyaan langsung kepada para responden dan pihak yang berkompeten dalam 

penelitian. Melalui wawancara, peneliti dapat mengetahui apa yang ada dalam pikiran 

responden. Selain itu juga menggali informasi tambahan baik dari responden, pihak 

perusahaan maupun pihak lain yang terkait dalam penelitian ini.  

Analisis Data-data  

   Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Deskriptif. Yaitu data yang diperoleh dan ditabulasikan dalam bentuk tabel serta 

diuraikan dan dianalisa berdasarkan teori relevan untuk kemudian di simpulkan. Teori 

yang relevan dengan penelitian ini adalah teori permintaan, pasar oligopoli, utilitas, 

loyalitas merek dan termasuk  penjelasan mengenai alat berat serta pembagiannya ( 

lebih khusus pada excavator kapasitas bucket 0,8  m
3
 ). 

PEMBAHASAN 

   Tinjauan terhadap faktor-faktor yang menyebabkan excavator merek 

Komat’su lebih unggul terhadap merek lain dikota pekanbaru. Dan dapat di ukur dari 

komponen-komponen dalam ruang lingkup faktor-faktor yang menyebabkan 

unggulnya excavator merek komat’su meliputi: loyalitas pada merek, efesiensi 

kinerja  produk, tingkat kepuasan konsumen. 

 

 

1. Loyalitas Merek 

 Loyalitas Merek adalah pilihan yang dilakukan konsumen untuk membeli 

merek tertentu dibandingkan merek yang lain dalam satu kategori produk, Loyalitas 

pada merek timbul karena konsumen mempersepsikan merek tersebut menghasilkan 

produk yang memiliki sejumlah manfaat dan kualitas dengan harga yang sesuai. 

Loyalitas merek juga menjadi indikasi adanya kekuatan merek, karena tanpa loyalitas 

merek tidak akan tercapai kekuatan merek. Adapun tanggapan responden mengenai 

loyaitas merek dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 



v.4 : Tanggapan Responden Mengenai  Loyalitas Merek dalam penjualan   alat berat   

        Excavator merek komat’su pada PT.United Tractors Pekanbaru. 

No Loyalitas Merek Jumlah Persentase % 

1. Baik 39 86,67 

2. Cukup Baik 6 13,33 

3. Kurang Baik  0 0 

Total 45 100 % 

Sumber: data Olahan Penelitian,2012  

2. Efesiensi  Kinerja Produk  

 Ada tiga faktor kuat yang menjadi tolak ukur  kelebihan  efesiensi kinerja 

produk excavator merek komat’su kapasitas bucket 0,8 m
3
  terhadap excavator merek 

lain,yakni: 

 kekuatan produk (stronger), meliputi : Kekuatan Bucket Digging ditingkatkan 

29%,  Alat Kerja yang Sangat Kokoh ,Kapasitas Lifting yang Lebih Tinggi. 

V.5 : Tanggapan responden mengenai kekuatan produk  pada efesinesi Kinerja  

         Produk Alat Berat Excavator Kapasitas Bucket 0,8 m
3
 Merek Komat'su  di  

         PT.United Tractors Pekanbaru. 

No Kekuatan, Efesiensi kinerja Produk Jumlah Persentase % 

1. Baik 43 95,56 

2. Cukup Baik 2 4,44 

3. Kurang Baik  0 0 

Total 45 100 % 

Sumber : Data Olahan Penelitian,2012  

 kelincahan produk (smartfer), adalah meliputi : Produksi tinggi & konsumsi 

bahan bakar rendah, Ketinggian Digging maksimum adalah 10 m (32’10”), 

Perawatan yang mudah , memperoleh tenaga dan kapasitas kerja yang luar 

biasa dari mesin Komatsu SAA6D102E-2 dengan Output 143 HP (107 kW) 

meningkatkan tenaga hidrolik dan efisiensi dari bahan bakar, Pendinginan 

Udara dengan System “Air Cooled After Cooler” ,Hidrolik/pompa yang unik 

menjamin gerakan gabungan alat kerja yang lancar,dilengkapi dengan 3 cara 

kerja (mode A, E dan B). Masing-masing cara dirancang untuk menyamakan 

kecepatan mesin, kecepatan pompa dan sistem tekanan dengan aplikasi yang 

ada saat ini. Sistem ini menghasilkan flexibilitas untuk menyeragamkan 

kinerja alat dengan kondisi kerja, Economy Mode/Ekonomy Mode ramah 

lingkungan. Pemakaian bahan bakar berkurang 20%., Fungsi Power Max 

(Fungsi ini secara temporer meningkatkan digging force sebesar 7% untuk 

meningkatkan tenaga pada situasi yang berat), Ketinggian Digging maksimum 

adalah 10 m (32’10”), Komatsu merancang PC200-7 dengan kemudahan 

servis, Monitor Self-Diagnostic, Sistem monitoring alat secara berkelanjutan, 

Ketidaknormalan pada sistem elektronik ditampilkan dengan kode, Fungsi 

perawatan oli, Peningkatan kapasitas bahan bakar, Mengurangi biaya 



perawatan (Filter baru dengan kinerja yang tinggi dipakai pada rangkaian 

hidrolik dan mesin. Jangka waktu penggantian filter oli untuk hydraulic, oli 

mesin serta elemen filter oli mesin diperpanjang untuk mengurangi biaya 

perawatan ) 

V.6 : Tanggapan Konsumen Mengenai kelincahan produk (smartfer) pada Efesiensi  

         Kinerja Produk Alat Berat Excavator Kapasitas Bucket 0,8 m
3
 Merek Komat'su   

         di PT.United Tractors Pekanbaru 

No Smartfer, Efesiensi Kinerja Produk Jumlah Persentase % 

1. Baik 41 91,11 % 

2. Cukup Baik 4 8,89% 

3. Kurang Baik 0 0% 

Total 45 100 % 

Sumber : Data Olahan Penelitian,2012 

 Kenyamana (safety) pada efesiensi kinerja produk, meliputi beberapa 

penjelasan diantara nya : Ruang pengoperasian yang besar & nyaman, Serasi 

dengan pelestarian lingkungan, Ruang operator yang nyaman Ruang operator 

diperbesar 14%, Ruang operator kedap udara, Tekanan udara dalam yang 

lebih tinggi mencegah masuknya debu kedalam ruang operator, Tingkat 

getaran rendah dengan Cab Damper Mounting, Mode peduli lingkungan, 

(Economy Mode) Economy mode sesuai dengan kebutuhan abad 21, 

Economy mode menawarkan penghematan bahan bakar, tidak bising serta 

mengurangi emisi CO2. 

 

V. 7 : Tanggapan Konsumen Mengenai kenyamana (safety) Pada Efesiensi Kinerja  

          Produk Alat Berat Excavator Kapasitas Bucket 0,8 m
3
 Merek Komat’su di PT.  

          United Tractors Pekanbaru 

No FASETY, Efesiensi Kinerja 

produk 
Jumlah Persentase % 

1. Baik 42 93,33 

2. Cukup Baik 3 6,67 

3. Kurang Baik 0 0 

Total  45 100 % 

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2012  

 

 

 

 

 



v.8 : Tanggapan konsumen mengenai Efesiensi Kinerja Produk alat berat excavator  

        Kapasitas Bucket 0,8 m
3
  merek komat’su pada PT.United Tractors Pekanbaru.  

No Efesiensi Kinerja produk Jumlah Persentase % 

1. Baik 40 88,89 

2. Cukup Baik 5 11,11 

3. Kurang Baik  0 0 

Total 45 100 % 

    Sumber: Data Olahan,2012 

3. Tingkat kepuasan Konsumen  

 Tingkat kepuasan konsumen adalah  merupakan respon pelanggan terhadap 

nilai yang diterimanya setelah menggunakan produk ini cenderung berorientasi pada 

masa lalu yaitu saat /sesudah penggunaan produk. Sedangkan kepuasan pelanggan 

sangat berkaitan dengan nilai pelanggan, dimana nilai pelanggan adalah menunjukkan 

orientasi masa depan. 

 Adapun Tingkat Kepuasan Konsumen  adalah sangat berpengaruh terhadap 

Distribusi produk atau Suku Cadang dimana diantara nya adalah :  

V.9 : Tanggapan Konsumen mengenai Tingkat Kepuasan konsumen pada penjualan  

         alat berat excavator Kapasitas Bucket 0,8 m
3
  merek komat’su, pada PT.United  

         Tractors Pekanbaru. 

No Tingkat kepuasan konsumen Jumlah Persentase % 

1. Baik 39 86,67 

2. Cukup Baik 6 13,33 

3. Kurang Baik  0 0 

Total 45 100  % 

Sumber : Data Olahan Penelitian,2012 

 Tingkat kepuasan konsumen sangat berpengaruh dengan Distribusi 

produk/suku cadang Perusahaan, maka dapat kita lihat dibawah ini: 

 

a) Distribusi produk/ suku cadang  

 Untuk mencegah penurunan minat konsumen terhadap produk harus 

diminimalisir keterlambatan dalam pendistribusian produk. Disribusi produk 

mencakup distribusi suku cadang (Oil, Battery, cartridge). Dan distribusi komponen 

assy, untuk mengetahui pendapat responden tentang distribusi produk alat berat jenis 

Excavator merek komat’su dapat dilihat pada tabel dihalaman selanjutnya : 

 

 

 

 

 



V.10 : Tanggapan Konsumen Tentang Distribusi Produk/Suku Cadang Alat Berat  

           Jenis Excavator Kapasitas Bucket 0,8 m
3
  Merek Komat’su pada United  

           Tractors Pekanbaru.  

No Distribusi Produk suku cadang Jumlah Persentase (%) 

 1. Baik 38 84,44 

 2. Cukup Baik 5 11,12 

 3. Kurang Baik 2 4,44 

Total 45 100 % 

Sumber: Data Olahan Penelitian,2012  

b) Kegiatan Promosi Penjualan  

 Promosi penjualan adalah usaha penjualan yang meliputi aktivitas 

komunikasi  pemasaran. Adapun kegiatan promosi penjualan meliputi event, promosi 

dan penghargaan.  

 Untuk mengetahui pendapat responden tentang kegiatan promosi penjualan 

alat berat jenis excavator merek Komat’su dapat dilihat pada tabel berikut : 

V.11 : Tanggapan Konsumen Tentang Kegiatan Promosi Penjualan Alat Berat Jenis  

Excavator Kapasitas Bucket 0,8 m
3
  Merek Komat’su Pada PT.United  

Tractors  Pekanbaru 

No Promosi Penjualan Jumlah Persentase (%) 

  1. Baik 43 95,56 

  2. Cukup Baik 2 4,44 

  3. Kurang Baik  0 0 

Total 45 100% 

Sumber : Data Olahan Penelitian,2012  

 c)   Pelayanan yang diberikan 

 Adapun yang mencakup dalam pelayanan yang diberikan oleh PT.United 

Tractors  adalah  pelayanan purna jual,  pelayanan service 1000-5000 jam dan service 

untuk 10.000-15.000 hm.Untuk mengetahui pendapat responden tentang pelayanan 

yang diberikan khususnya kepada customer pengguna alat berat jenis excavator 

merek komat’su dapat dilihat pada tabel : 

V.12 : Tanggapan konsumen tentang pelayanan  Alat Berat Excavator Merek  

           Komat’su pada PT.United Tractors Pekanabru. 

No Pelayanan yang diberikan Jumlah Persentase (%) 

1. Baik 40 88,89 

2. Cukup Baik 3 6,67 

3. Kurang Baik 2 4,44 

Total 45 100 % 

Sumber : Data Olahan Penelitian,2012  



  Pelayanan yang diberikan oleh PT.United Tractors terhadap customer 

diakui Baik oleh responden , terbukti 40 responden atau 88,89 % dari 45 responden  

mengakui tersebut. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 Adapun kesimpulan dari penulisan skripsi ini adalah dari hasil penelitian 

tersebut, lewat questioner yang disebarkan. Dari semua responden tersebut, maka 

didapatlah kesimpulan sebagai berikut : 

 Loyalitas merek mempunyai peran penting dalam pasar penjualan alat berat  

Excavator  Kapasitas Bucket 0,8 m
3
  Merek Komat’su Pada PT.United 

Tractors Pekanbaru. Terbukti bahwa konsumen mempunyai tanggapan yang 

positif terhadap loyalitas merek pada jenis alat berat ini, jauh diatas 50 % 

mencapai 86,67 %. 

 Pada efesiensi kinerja produk Excavator  Kapasitas Bucket 0,8 m
3
  Merek 

Komat’su, terdapat tiga faktor kuat yang menjadi tolak ukur kelebihan dalam 

efesiensi kinerja produk tersebut ,diantranya: kekuatan produk (sronger), 

kelincahan produk (smartfer),dan tingkat kenyamanan dalam penggunaan 

produk (safety).sarkan hasil penelitian masing-masing point tersebut 

mendapat respon yang sangat baik. 

 Terdapat point penting yang mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen 

ketika penelitian ini berlansung. masing-masing poin mencapai labih dari 80 

% respon positif yang berarti baik.adapun point penting tersebut adalah  

sebagai berikut: upaya distribusi produk dan suku cadang,kegiatan promosi 

penjualan, pelayanan yang diberikan. 

 Saran 

 Adapun saran atau masukkan yang diberikan kepada perusahaan setelah 

melakukan penelitian ini adalah : 

 Hendaknya tingkat penjualan dapat lebih ditingkatkan lagi dan dapat 

mempertahankan seperti Loyalitas Merek termasuk Kualitas Produk  Efesiensi 

Kinerja Produk dan Tingkat Kupuasan Konsumen, agar  dapat berjalan lebih 

efektif demi tercapainya kepusaan konsumen sehingga tujuan perusahaan 

untuk memperoleh laba yang maksimal bisa tercapai. 

 Hendaknya loyalitas merek dapat terus dipertahankan oleh perusahaan, 

mengingat persaingan dalam pasar terutama untuk produk CAT dan Hitachi. 

 Efesiensi kinerja produk sudah sangat bagus berdasarkan hasil penelitian, 

namun diharapkan untuk masa yang akan datang dapat terus berinovasi 

seiring meningkatnya kemajuan teknologi. Meskipun tingkat kepuasan 



konsumen masih cenderung diatas rata-rata yang diharapkan, namun 

perusahaan hendaknya jangan terlalu cepat puas dengan prestasi yang telah 

diperoleh, agar terus dipertahankan dan sebaiknya terus ditingkatkan lagi. 
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